BAB IlI

Public Relations Trapeutik Konselor dalam Proses Penanganan Kasus Pelecehan Seksual
di Lembaga Perlindungan Anak Jatim

A. Subjek, Objek dan Lokasi Penelitian

Subjek penelitian dalam penelitian ini disebut sebagai informan.secara teknis informan
adalah orang yang dapat memberikan penjelasan yang kaya warga, detail dan komprehensif
yang menyangkut kapan, apa, dimana bagaimana suatu peristiwa terjadi. Lebih lanjut ia juga
dapat membuat konseptualisasi tentang apa yang selama ini diamanitnya akan suatu peristiwa.
Pemilihan informa didasarkan pada ia dapat bercerita, bahkan terlibat langsung terhadap

masalah yang digali peneliti.

1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian ini adalah orang orang bagian dari lembaga Perlindungan Anak
(LPA) Jatim yang memiliki keterlibatan terhadap penanganan masalah pelecehan seksual
anak, korban pelecehan seksual, orang tua / keluarga korban. Mereka adalah informa
penting yang dianggap mampu memberikan informasi yang dibutuhkan oleh peneliti,
sesuai dengan judul penelitian, yakni”’Komunikasi Terepeutik Lembaga Perlindungan Anak

Dalam Menangani Korban Pelecehan Seksual Anak™

Dalam Penelitian Ini peneliti menggambil informa yang dapat menjawab fokus

penelitian sebagai sumber data peneliti. Adapun dekripsi mengenai informa adalah:

a. Drs. Priyono Adinugroho, M.Sosio, merupakan salah satu pengurus LPA yang
membawahi bidang advokasi dan hukum. beliau adalah salah satu orang yang termasuk

perintis berdirinya LPA Jatim. Beliau telah bergabung di LPA Sejak pertama kali LPA
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dirikan yakni 1998, namun saat itu beliau belum menjabat sebagai Pengurus LPA Jatim.
saat ini usia beliau hampir menginjak 57 tahun. Keseharian beliau adalah seoran aktifis
sosial, membantu LPA menggurusi masalah anak yang dilaporkan kepada LPA melalui
jalur advokasi dan hukum. Disamping itu, beliau juga membuka jasa konselor yang
bergerak di bidang hukum dan pendampingan di kediamannya di Perum Pondok Tjandra
Indah no 13 Sidoarja. Sebagai penggurus harian LPA, beliau mengetahui setiap
permasalahan yang dilaporkn di kator LPA. Sebagai aktifis sosial, beliau kerap kali
membantu anak dan keluargannya memberikan bimbingan moril bagi anak dan
keluarganya dalam menghadapi masalah anaknya. Bimbingan moril tersebut beliau
lakukan dengan cara memberi motivasi, membantu pihak LPA melakukan home visit
kerumah korban guna mempererat ikatan antara korban dan LPA, ataupun menjadi
narasumber dalam penyuluhan dan pelatihan yang diberikan LPA bagi anak ang menjai

korban maupun keluarganya. beliau bisa dihubungi dengan nomor 0818503757.

b. Titik Wahyuni, dalah salah satu staff pada Kantor LPA Jatim. beliau bergabung menjadi
bagian dari LPA Jatim pada tahun 2008. karena jumlah tenaga kerja LPA terbatas, selain
menjadi straff yang bertugas memproses laporang yang masuk pada LPA, beliau juga
menjadi salah satu konselor yang biasa memberi bimbingan kepada korban dan
keluarga.Titik, bisa dikatakan seorang yang paling dekat dengan anak ketika ada
kejadian yang harus ditangai. Beliaunlahir pada tanngal 19 Juni 1985 dan sekarang
tinggal bersama suami dan kedua anaknya di Jalan Rugkut Menanggal Harapan no 27

Surabaya.

c. Elly Yuliandari,adalah salah satu tenaga Konselor LPA. selain sebagai konselor, beliau

juga merupakan Dosen Psikologi di Universitas Surabaya. Beralamat di jalan
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Kebonagung no 22 Surabaya. Beliau bisa dihubungi dengan nomer telepon
08123048572. Tugas beliau di LPA adalah sebagai konselor yang melakukan bimbingan
damn pendampingan terhadap anak. selain itu, beliau merupakana salah satu pengurus

dari divisu Data dan Informasi.

d. Rarasari Ayu Pratiwi (17 Tahun). Tercatat sebagai siswi kelas 2 SMA Medika Surabaya.
Dia tinggal bersama kedua orang tuanya (Sulistyo, Sriatun) yang berkediaman di jalan
Kedung Klintir gang 3 Surabaya . Raras (demikian panggilan akrabnya) mengalami
kasus pelecehan seksual oleh kekasihnya yang berusia 3 tahun diatasnya. kejadian

tersebut dilaporkan LPA pada tanggal 2 September 2016

e. Rina Hestiningrum ( 16). merupakan tamatan kelas 9 SMP yang tidak melanjutkan
sekolah lantaran kasus pelecehan seksual yang menyebabkan ia hamil. ia mengalami
kasus pelecehan seksual yang dilakukan oleh ayah tirinya. sebelum kasus tersebut
terungkap, ia tinggal bersama ibu kandung (Yulianik, 42 Tahun) yang berpofesi sebagai
tukang pijit adik kandung (Dimas Eko, 9 Tahun) serta ayah tirinya ( Samto, 47 Tahun)
di Ds Medokan Ayu gang Masjid Rungkut Surabaya. kasusnya dilaporkan ke pihak LPA

pada tanggal 3 Juni 2016.

f. Cindy Putri Denisa. Putri ketiga dari pasangan Yoyok dan Syarifah Anisa yang duduk di
bangku kelas 6 SD. saat ini Cindi Tinggal bersama ayah dan kedua saudaranya yang
terletak di jalan Setro Baru gang 1 no 27 Surabaya. Ayah dan ibu Cindi telah bercerai
sejak ia duduk di kelas 4 SD. Sejak perceraian itu, ibu Cindi menetap di sebuah rumah
sewa bersama dengan ayah tiri Cindi. kasus pelecehan seksual yang dilami Cindi

dilakukan dengan ayah tirinya sewaktu Cindi berkunjung kerumah ibunya yang terletak
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di jalan Aloha Sidoarjo. kejadian pelecehan seksual yang menimpa dirinya di laporkan

kepada LPA pada September 2016.

g. Fariha Rif’ah. Merupakan mahasiswa UIN SUnan Ampel Surabaya Jurusan Bimbingan
Konseling Islam. Farihah pernah menjadi bagian dari LPA dan pernah membantu LPA
mendampingi, memberi bimbingan anak korban kasus pelecehan seksual.
Keterlibatannya dengan LPA diawali pada saat ia melakukan Praktik Kerja Lapangan
(PKL) di Lembaga Perlindungan Anak selama Oktober sampai Desember 2016. Farihah

Bisa dihubungi dengan kontak 085748146493.

Disamping informa diatas, untuk mendapat data dan penelitian yang valid peneliti

juga melibatkan beberapa informa sebagai informasi pendukung, yaitu:

a. Siyatun (38 tahun), merupakan ibu kandung dari Raras. Beralamat di jl. Kedung Klintir
gang 3 Surabaya. kegiatan sehari harinya selain sebagai ibu rumah tangga dia juga
menjadi salah satu pembantu rumah tangga. Sebagai orang tua Raras, Sriyatun lah yang

membantu LPA dalam proses penanganan kepada Raras.

b. Yulianik (42 Tahun) merupakan ibu kandung dari Rina. saat ini status pernikahannya
dengan pasangan adalah cerai. ia tinggal serumah dengan rina di Ds Medokan Ayu gang
Masjid Rungkut Surabaya. pekejaan sehari harinya sebagai tukang pijit. selain itu, kini

ia juga memiliki pekerjaan tambahan sebagai buruh pengrajin kerupuk Puli.

c. Sri Utami (51 Tahun) merupakan Budhe dari Cindi. ia tinggal berdampingan dengan
Cindi di jalan Setro baru gang 7 no 29 Surabaya. peneliti memilih Sri Utami seagai
narasumber pendukung karena orang tersebut memiliki hubungan kedekatan dengan

korban dan selalu mendampingi korban.
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2. Deskripsi Objek Penelitian.

Objek yang menjadi kaian peneliti ini adalah bidang keilmuan peneliti yaitu kajian
ilmukomunikasi dengan fokus bagaimana komunikasi terapeutik LPA proses komunikasi
yang terjadi pada tahapan terapeutik dalam menangani korban kasus kekerasan seksual

anak.

3. Deskripsi Lokasi Penelitian

a. Profil Lembaga Perlindungan Anak Jatim

Indonesia telah meratifikasi konfensi hak anak / Convention on the Right Child
(KHA PBB/ CRC) sejk tahun 1990 dengan Kepres Rl no 36 tahun 1990, setahun setelah
pengesahan KHA oleh sidang umum PBB. Namun perhatian terhadap hak hak anak dan
perlindungannya belum banyak mendapat perhatian luas, karenannya perlu sosialisasi dan

advokasi untuk memahami, menghormati dan memenuhi hak hak anak tersebut.

Unicef bebekerjasama dengan Departemen Sosial kala itu membentuk Pokjah
untuk membentuk Lembaga Perlindungan Anak (LPA) di berbagai provinsi di Indonesia
dan Komnas Perlindungan Anak sebagai LPA tingkat Nasional. Berdirinya LPA
dimaksudkan untuk menyebarluaskan pengertian dan kesadaran hak hak anak, sekaligus
mengadvokasikan kepada institusi pemerintah Daerah, masyarakat dan keluarga untuk
peduli terhadap hak hak anak, mengelimnasi praktik kekerasan, diskriminasi, dan

penelantaran anak.

LPA Jatim berdiri pada tanggal 18 Desember 1998 adalah pertemuan lokakarya

yang menhasilkan kesepakatan untuk membentuk LPA di Jawa Timur. Pendirinya adalah
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sejumlah stakeholder yang hadir dalam lokakarya tersebut, yang merupakan gabungan
dari Instansi Dinas Pemerintah terkait, Lembaga Swadaya Anak, beberapa perguruan
tinggi di Surabaya, dan Lembaga Pemerhati Anak lainnya serta media terkait.
Pengesahan kelembagaan LPA Jatim pertama kali didaftarkan kepada notaris Yudara, SH
dengan akta Pendirian Nomor 4 tahun 1999 pada tanggal 4 April tahun 1999.

LPA Jatim juga merupakan jaringan dari Komnas Perlindungan Anak yang
bersifat koordinatif, konsultatif dan fasilitatif. LPA Jatim juga merupakan simpul jaringan
kerjasama dalam rangka memberikan perlindungan dan penegakkan hak hak anak, karena
itu, LPA Jatim mengembangkan jaringan di Jatim dan diluar Jatim.

Adapun jaringan LPA meliputi anggota majelis PA, yaitu pendiri LPA (Dinas
pemerintah terkait, LSM, Perguruan tinggi, Organisasi sosial dan Organisasi Profesi),
stakeholders lain, dan pihak pihak yang pernah mengikuti / terlibat dalam program LPA,
termasuk Ponpes, sekolah, Guru BP, Media / wartawan, Rumah sakit, sektor swasta,
tokoh masyarakat dan tokoh agama.

1. Tujuan, Visi dan Misi LPA Jatim
a. Tujuan
Meningkatkan kesejahteraan seluruh anak Jawa Timur melalui perlindungan dan
penegakan hak-hak anak
b. Visi

Terwujudnya tatanan kehidupan dan penghidupan masyarakat Jawa Timur yang

mampu melindungi dan memenuhi hak anak

c. Misi
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1) Meningkatkan kesadaran semua pihak terhadap hak-hak anak dan
pelaksanaannya

2) Melakukan monitoring implementasi hak-hak anak sesuai KHA dan Undang-
undang No.23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak

3) Mengembangkan kerjasama jaringan yang kuat dari semua komponen
masyarakat dalam memberikan perlindugan terhadap anak

4) Menyediakan akses layanan kasus-ksus pelanggaran terhadap hak anak bagi

masyarakat dan melakukan referal atau rujukan kepada jaringan

2. Jaringan LPA Jatim

a.

C.

LPA Jatim merupakan jaringan dari komnas perlindungan anak yang bersifat
koordinatif, konsultatif dan fasilitatif. LPA kabupaten atau kota di jawa timur
merupakan bagian dari gerakan perlindungan anak LPA Jatim yang bersifat
koordinatif, konsultatif dan fasilitatif

LPA Jatim merupakan simpul jaringan kerjasama dalam rangka memberikan
perlindungan dan penegakan hak-hak anak. Karena itu LPA Jatim
mengembangkan jaringan di Jatim dan luar jatim

Jaringan LPA Jatim meliputi anggota majelis PA, yaitu pendiri LPA (Dinas
pemerintah terkait, LSM, Perguruan Tinggi, Organisasi Sosial dan Organisasi
Profesi), stakeholders lain dan pihak-pihak yang pernah mengikuti atau terlibat
dalam program LPA termasuk Ponpes, Sekolah, Guru BP, Media atau wartawan,

Rumah Sakit. Sektor Swasta, tokoh masyarakat dan tokoh agama.

3. Sifat LPA Jatim
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LPA Jatim adalah organisasi nirlaba, independen, non partisan, transparan dan
memegang teguh akuntabilitas publik, menjunjung tinggi keadilan, kebenaran dan
demokrasi.
Peran LPA Jatim
Dalam menghadapi atau menangani anak bermasalah LPA Jatim berperan:
a. Sebagai pendamping anak (sementara)
b. Melakukan konsultasi atau konseling kepada keluarga yang memiliki anak
bermasalah
c. Melakukan rujukan kasus anak kepada jaringan atau lembaga lain (PPT, LSM,
Rumah Sakit, Polisi, Pengacara Anak, Sekolah, Panti Sosial, dsb)
d. Melakukan advokasi kepada para pihak (instansi pemerintah daerah atau pusat,
kepolisian, kejaksaan, pengadilan)
Kepengurusan LPA Jatim
Pengurus LPA Jatim bersifat volunteer, dipilih melalui forum daerah (Forda,
dahulu disebut sidang majelis) untuk masa jabatan selama 4 tahun. Jabatan ketua
maksimal dipegang dua kali oleh orang yang sama. Sedangkan posisi yang lain boleh
berulang-ulang asalkan terpilih dalam forda dan yang bersangkutan masih bersedia
berjuang dan berkarya di LPA Jatim.
Susunan pengurus inti atau Pengurus Harian LPA Jatim meliputi: Ketua, Wakil
Ketua, Sekretaris dan Bendahara. Sedangkan Pengurus Divisi meliputi: Divisi
Promosi Hak Anak, Divisi Advokasi Hak Anak, Divisi Penguatan Jaringan, Divisi

Litbang Data dan Informasi, dan Divisi Layanan Anak.
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Pengurus dipilih dalam sidang majelis atau forum daerah yang diselenggarakan
setiap 3 tahun atau 4 tahun sekali. Kepengurusan sekarang adalah yang ke 5 sejak
LPA berdiri.
Selain itu, LPA Jatim berada dibawah Komnas Perlindungan Anak dan
membawahi LPA Kabupaten atau Kota. Hubungan Komnas PA dengan LPA bersifat
koordinatif, konsultatif dan fasilitatif. LPA provinsi merupakan bagian dari Komnas
PA dalam melaksanakan progrram gerakan perlindungan anak di tingkat provinsi.
Sedangkan LPA Kabupaten atau Kota merupakan bagian dari LPA provinsi dalam
melaksanakan program gerakan perlindungan anak di tingkat Kabupaten atau Kota.
Hubungan LPA provinsi dengan LPA Kabupaten atau Kota koordinatif, konsultataif,
dan fasilitatif.
Berikut ini adalah susunan pengurus LPA Jatim Periode 2016-2020
Pembina : Dra. Hj. Fatma Saifullah
: Dr. Pinky Saptandari E. Pratiwi
: Winny Isnaeni

Pengawas - Diah Supartijani
: Edward Dewaruci SH. MH

: Dian Noeswantari

Ketua : Dr. dr. Sri Adiningsih. MCN
Sekretaris : Drs. M. Isa Anshori, M.Psi
Bendahara : Sutiah

Divisi Advokasi : Drs. Priyono Adi Nugroho, M.Sosio

: Aries Soraya
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Divisi Layanan : Adi Kurniawan, MH
: Dian Islami, Dr
Divisi Data dan Informasi  : Faridatul Hanum
: Elly Yuliandri
Divisi Penguatan Jaringan  : Budiyati
Divisi Foundrising : Khosyi’in Kocoworo B
. Ir. Hj. Ningky Poesponegoro, M.si
6. Kegiatan utama LPA Jatim
a. Menyebarluaskan hak-hak anak sesuai KHA, UUPA, dan Peraturan Perundangan
yang berkait dengan anak lainnya.
b. Pemberdayaan peran keluarga terhadap perlindungan anak.
c. Memonitor berbagai bentuk kekerasan (Child Abuse) dan eksploitasi anak
d. Melakukan rujukan atas kasus-kasus anak
e. Melakukan kajian permasalahan anak
f. Melakukan advokasi hak-hak anak
g. Mengembangkan kapasitas anggota jaringan
7. Pendanaan LPA Jatim
Dalam menyelenggarakan program kerja, LPA Jatim mengakses donor di dalam dan
di luar negeri secara sah dan tidak mengikat demi kepentingan terbaik bagi anak. LPA
Jatim sejak berdiri hingga kini telah bermitra dengan lembaga donor maupun
kerjasama kegiatan anatar lain: Kementrian Sosial R, Kementrian Pemberdayaan dan
Perlindungan Anak RI, Pemerintah Provinsi Jawa Timur, melalui dinas atau instansi

terkait, UNICEF, ILO, Plan Indonesia, Save The children, Wahana Visi Indonesia,
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Internasional Organisation Migration, Ausaid, Uni Eropa, Komnas Perlindungan

Anak, KPAI, Compaign of Tobacco Fre for Kids, Ikatan Ahli Kesehatan Masyarakat

Indonesia, beberapa sektor swasta dan BUMN.

Isu — Isu Anak di Jawa Timur

a.

Hak identitas diri anak (akta kelahiran)

Pemberian ASI ekslusif

Pendidikan anak usia dini (PAUD)

Anak korban kekerasan atau abuse (kekerasan fisik, psikis atau seksual)
Anak korban eksploitasi (eksploitasi ekonomi, seksual, tenaga kerja)
Anak korban diskriminasi (seksual, rasial, ekonomi, minoritas, dsb)

Anak terlantar (neglect)

. Anak yang memerlukan perlindungan khusus (children in need of special

protection), antara lain: anak jalanan, anak yang berkonflik dengan hukum, anak
korban trafiking, anak korban ESKA (eksploitasi seksual komersial pada anak)
Anak kurang gizi atau gizi buruk

Anak dengan HIV/Aids dan wabah penyakit yang sering menjangkiti anak
(DB/DBD, TB, Muntaber, dsb)

Anak droup out sekolah atau rentan DO

Anak korban penyalahgunaan politik

. Anak korban penyalahgunaan narkoba, psikotropika, obat terlarang dan bahaya

rokok
Anak terlantar korban dampak pembangunan (penggusuran, dsb)

Anak penyandang cacat / disable/ difable
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p. Tempat bermain anak yang tidak memadai

g. Masalah perwalian anak

r. Masalah pengangkatan atau adopsi anak

s. Anak korban bencana (bencana alam dan bencana sosial atau kerusuhan)

t. Dan berbagai permasalahan anak lainnya®
b. Deskripsi Lokasi Kantor LPA Jatim

Kantor Lembaga Perlindungan Anak Jawa Timur yang terletakdi Jalan Bendul
Merisi 2, Surabaaya, berada di lingkungan perkantoran Dinas Tenaga Kerja,
Transmigrasi dan kependudukan. Kawasan perkantoran yang tepat berada di jalur Ahmad
Yani tersebut cukup mudah dijangkau oleh masyarakat yang hendak berkunjung. Namun
karena letaknya yang berada di dalam lingkungan perkantoran, hal ini kerap kali
membuat orang kesulitan menemukannya. Biasanya pelapor yang menanyakan alamat
kantor LPA diberi penjelasan bahwa letak kantor berada di samping Rumah Sakit
Angkatan Laut Dr. Ramelan, di depan pasar beras dan di depan sebrang Royal Plaza.
Dengan memperhatikan tanda-tanda itu, kantor dapat ditemukan oleh pengunjung.
Namun, jika pengunjung masih kebingungan mencari letak kantor LPA yang berada di
salah satu dari beberapa kantor di lokasi tersebut, bisa menanyakannya kepada petugas

keamanan yang menjaga di depan gerbang.
1. Sumber Daya Manusia

Para pegawai LPA Jatim merupakan para volunteer yang siap bekerja di Lembaga

Perlindungan Anak Jawa Timur (LPA Jatim). Para pegawai mayoritas jenjang

'Dikutip dari Brosur Profil LPA dan Materi Pengembangan Relawan yang Disampaikan pada Tanggal 11 September
2016 Oleh Priyono Adi Nugroho
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pendidikan S1 hingga S2. Mereka berbagai macam bidang ada yang dari backgroud
hukum, psikologi, teknik dan lain sebagainya. Mereka sangat kompeten dalam bidang

masing-masing.

2. Fasilitas, Sarana dan Prasarana

Fasilitas maupun sarana prasarana yang ada di Lembaga Perlindungan Anak (LPA
Jatim) adalah sebagai berikut :
e 2 ruang konseling
e Layanan telepon
Layanan telepon ini sangat membantu para pelapor, sehingga mereka tidak
susah-susah datang langsung ke kantor. Mereka bisa langsung menelepon

walaupun posisi pelapor berada di kejauhan.

3. Macam dan Mekanisme Layanan

Dalam memberikan layanan kepada klien, LPA Jatim memiliki beberapa cara

untuk mendapatkan klien, yaitu:

1. Pengaduan langsung dari anak atau keluarga yang bersangkutan datang ke kantor

LPA Jatim

2. Melalui laporan telepon ke kantor LPA Jatim pada nomor 031-8483730
3. Telepon ke HP Pengurus LPA Jatim
4. Rujukan atau alih tangan dari lembaga jaringan (LSM/Instansi lain)
5. Berita di media massa (surat kabar terbitan surabaya)

6. Melakukan outreaching (jemput bola) ke lokasi klien berada
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Kemudian klien yang meminta atau mendapatkan layanan dari LPA Jatim
selanjutnya akan ditangani oleh staff kantor atau pengurus. Dalam mendokumentasikan
setiap laporan yang masuk, LPA Jatim menggunakan pencatatan yang sistematis dengan

menggunakan form catatan kasus yang selanjutnya akan diarsipkan dengan baik.

Selanjutnya, dalam penanganan masalah klien ada beberapa cara yang biasa
dilakukan. Biasanya penanganan tersebut lebih sering disebut dengan istilah advokasi.

Karena bertujuan untuk membela hak anak. Diantara cara tersebut adalah:

1. Melakukn kunjungan (home visit) kepada anak bermasalah (dilanggar haknya)

2. Melakukan mediasi antara pihak yang berkonflik dengan prinsip demi kepentingn
terbaik bagi anak

3. Menulis surat atau menelepon kepada pihak yang berwenang atau berkompeten agar
melakukan tindakan yang memihak hak-hak anak

4. Mendampingi dan memberikan penanganan terhadap anak yang menjadi korban

5. Memberikan penjelasan atau informasi kepada pihak yang melakukan pelanggaran
hak anak

6. Melaporkan kepada pihak yang berwenang agar menindak pelaku pelanggaran hak
anak

7. Hearing dengan DPRD, audiensi dengan kepala daerah

Seringkali permasalahan anak tidak cukup diadvokasi hanya oleh LPA Jatim
sendiri. Keberadaan LPA Jatim sebenarnya bukan sekedar 9 orang pengurus, 4 orang

staff dan beberapa relawan, melainkan seluruh Majelis PA. Karena itu berjaringan
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merupakan keniscayaan kerja advokasi LPA Jatim dengan beberapa lembaga atau

organisasi yang berkaitan.

Berikut ini beberapa lembaga jaringan perlindungan anak di Jawa Timur”

1. Pusat pelayanan terpadu perlindungan perempuan dan anak (PPT-PPA)
2. RPSA Batu

3. Komite PMKS

4. BKS3S Jatim

5. Tesa 129

6. PSAB Sidoarjo

7. Gugus Tugas PTPPO

8. LPA Kab/Kota

9. Polrestabes, Polsek, Polda Jatim

B. Public Relations Dalam Pendampingan Kasus Pelecehan Sekual Anak

Setiap peneliti harus memiliki data yang konkrit dan mampu dipertanggung jawabkan.
Sehingga data dalam penelitian diperoleh melalui tehnik pengumpulan data. Data dalam
penelitian ini diperoleh melaui proses yang panjang mulai dari wawancara, pengamatan
secara langsung, dan dokumentasi mengenai komunikasi terapeuik dan proses komunikasi

dalam tahapan terapeutik.

Dalam penelitian ini, peneliti menggambil tiga peristiwa penangannan kasus pelecehan
seksual anak yang dilaporkan kepada LPA. Dengan Pertimbangan 2 kasus dilaporkan saat
peneliti mulai melakukan penelitian, dan 1 kasus penanganannya masih berjalan hingga

peneliti melakukan penelitian sehingga peneliti bisa memperoleh data informasi yang masih
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segar yang dilakukan LPA. Selain Itu, peneliti juga bisa mengamati secara lansung proses

bimbingan yang dilakukan LPA.
1. Kronologi Pengungkapan Kasus Pelecehan seksual yang Dilaporkan Pada LPA
a. Kasus Pelecehan Seksual Pertama

Klien sekarang (usianya menginjak 17) menempuh pendidikan tingkat SMA
kelas XI jurusan keperawatan di SMKMedika Surabaya. Sejak SD hingga SMK klien
menempuh pendidikan di Surabaya. Namun klien hanya sekolah saja tidak pernah ikut
madrasah diniyah. Keluarga klien tergolong keluarga di menengah ke bawah. Ayahnya
seorang sopir ekspedisi swasta serta ibunya menjadi pembantu rumah tangga. Klien
mempunyai dua orang adik yang pertama kelas 3 SD sedangkan yang kedua masih
berumur 7 bulan. Keluarga klien belum mempunyai rumah (menempati rumah sewa /
ngontrak). Keseharinya ibunya bekerja dengan membawa adeknya yang masih berusia
7 bulan. Sedangkan ayahnya seminggu sekali pulang?.

Saat peneliti melakukan wawancara dengan ibunya, ibunya menegaskan bahwa
komunikasi antara orang tua dan korban selama ini terbilang sering, hal ini karena
mereka hidup serumah, namun karena kesibukan masing masing, isi komunikasi hanya
sebatas hal hal yang perlu dibicarakan saja .

“Aku gak seberapa mantau sih mbak, soalnya aku sendiri kan ya sehari harinya

dirumah orang, ya kalau dirumah ngobrol seperlunya, ya kadang Tanya Tanya
sekolah, tapi ama anaknya dijawab sekenanya, anaknya ya nurut kalau sama
orang tua, suruh jaga adeknya, suruh bersih bersih rumah ya gitu”3

% Hasil Observasi Peneliti di kediaman korban jlI Kedung Klintir Gan 3 Surabaya, pada 29 Oktober 2016
® perdasarkan wawancara dengan ibu korban di kediamannya di jalan Kedung Klintir pada saat peneliti turut seta
LPA melakukan home visit, 29 Oktober 2016.
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Kejadian pelecehan seksual yang dialami oleh klient bermula saat klient
memiliki seorang kekasih yang ia kenal dalam sebuah media sosial sejak klient duduk
di bangku SMP. pada saat SMP itulah klinet menjalin hubungan asmara dengan
kekasihnya yang usinya 3 tahun diatasnya. Karena rumah mereka berjauhan maka
mereka melakukan hubungan Jarak jauh (LDR), intensitas pertemuan keduanya pun
bisa dikatakan jarang (seminggu sekali dsb). Karena dirasa nyaman, maka hubungan
semakin menunjukkan kedekatan yang semakin intim, hingga pada akhirnya klient
dipaksa menuruti ajakan kekasihnya melakukan hubungan seksual.

“Ya dia gak cerita kalau punya cowok, taunya ya teman gitu.Pernah kerumah
dulu, tapi a tak anggap temennya. tapi saya bilang ke anakku jangan aneh aneh,
katanya ya bu Cuma berteman kog, apalagi ayahnya sudah mewanti wanti hati
hati loh ya, ayahnya itu sering mbilangin anaknya. Dulu adeknya yag besar juga
pernah lapor ke ayahnya kalau mbaknya kenalan cowoknya di bbm banyak yah,

langsung anaknya dibilangin ayahnya keras mbakwes pokoknya”.*

Kejadian yang menimpa klient diketahui ibunya bermula saat Kklient
menunjukkan tanda tanda prilaku yang lain dari biasanya. lbu klient menuturkan bahwa
saat itu anaknya menjadi semakin tertutup, mudah marah ketika mengasuh adiknya dan
beberapa kali ibunya menjumpai dia tidak bersekolah. Lambat laun, kecurigaan ibunya
semakin diperkuan saat guru BP disekolahnya melaporkan kepada ibunya mengenai
kient yang sering absen dalam sebulan.

“aku gak tega mbak marah ke anak. Pertamae ya tak Tanya pelan pelan mbak,
kenapa kog gak mau sekolah, aku laky a jadi bingung moro moro gurunya kesini,
dia dipanngil di dp ya bilange muter muter katanya. Sama pertamae mbulet.
Berhari hari tak tungu anaknya jawab apa sebenarnya, aku soale gak yakin sama
alasannya. wes dua harine pas pagi adeknya wes berangkat, aku sengaja
berangkat nunggu dia sekolah, dia tak suruh sekolah tinggal ada aku ama anaknya
dia ngaku kalo sudah digitukan sama pacarnya, ya Allah mbak, aku lansung

* berdasarkan wawancara dengan ibu korban di kediamannya di jalan Kedung Klintir pada saat peneliti turut seta
LPA melakukan home visit, 29 Oktober 2016.
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gimana pas iku jadi orang tua mbak, untung pas ayahhe sek belum dirumah. trus
tak Tanya gimana kejadiannya, anaknya cerita sambil nangis, tak salah salahin dia
waktu itu, wong aku saking bingungnya mbak”. >

Setelah klient mengugkap kasus yang tejadi kepada ibunya, sang ibu berusaha
mendinginkan suasana dan mencari cara yang terbaik untuk melaporkan kejadian ini
kepada sang suami. Setiba suaminya dirumah sang ibu menceritaan kejadian tersebut
dengan sangat berhati hati, ibu klient juga meminta kepada suaminya agar tidak
langsung marah kepada anaknya. Namun karena ayahnya merasa terpukul maka
kemarahan ayahnya pun terlontar juga kepada klient, untungnya kemarahan tersebut
tidak sampai berujung pada kekerasa fisik. Sang ibu menuturkan juga pada saat itu
anaknya merasa menyesal dan terpukul, dengan dibuktikan dengan memohon maaf
kepada ayahnya sambil menangis tersedu sedu.

Tak berapa lama, ayah bersama ibunya mendatangi kantor LPA Jatim untuk
mengadukan kejadian yang menimpa anaknya dan dilakukanlah penanganan oleh LPA
beberapa hari setelah dikonfrimasikanya laporan pengaduan tersebut. laporan
penanganandi terima LPA pada tanggal 7 September 2016

“ketepatan pas iku ayahe inget lek temenya pernah punya masalah keluarga,
perceraian sih waktu itu, terus dilaporkan ke LPA, setelah diskusi sama ayah.e ya
kita memutuskan ke LPA, gak langung Lapor Polisi, yakan kami mikire kalau
urusan polisi takute masih mikir biayanya™®

b. Kasus Pelecehan Seksual Kedua

Pada Tanggal 26 November 2016, peneliti turut serta mendampingi konselor dari
pihak LPA melakukan home visit di rumah salah satu korban kasus pelecehan seksual

anak. Home visit ini dilakukan rutin beberapa kali dalam sebulan dengan tujuan

® wawancara dengan ibu korban di kediamannya jl Kedung Klintir gang 3 Surabaya pada 29 Oktober 2016
® wawancara dengan ibu korban di kediamannya jl Kedung Klintir gang 3 Surabaya pada 29 Oktober 2016
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memantau perkembangan yang terjadi pada keluarga serta korban kasus pelecehan
seksual. Kedatangan kami disambut oleh seorang ibu dengan menggendong bayi yang
masih merah berusia menginjak dua bulan. Kebetulan waktu itu konselor memberikan
kesempatan kepada peneliti untuk terlibat dalam interaksi langsung dengan keluarga

korban beserta korban.

Klient yang didatangi peneliti adalah seorang tamatan SMP (16) tahun di salah
satu sekolah swasta di Surabaya. Sebelumnya, klient tinggal satu rumah bersama
dengan ibu dan adik kandungnya serta ayah tirinya. Pekejaan ibunya adalah seorang
tukang pijit panggilang sedangkan ayah tirinya adalah tukang bangunan. Keluarga
tersebut menempati sebuah kost dengan ukuran Kira kira 3x4m dengan satu kamar
mandi dalam, sebuah ruangan kotak yang disekat menjadi dua dengan tirai, bagian
depan untuk ruang tamu sekaligus ruang keluarga yang biasa digunakan keluarga

tersebut menonton tv dan bagian belakang sebuah ranjang susun’.

Laporan kejadian pelecehan seksual pada klient masuk ke LPA Pada 3 Juni
2016. pada saat itu, klient telah mengandung janin hasil pelecehan seksual dengan usia
kandungan lebih kurang 4 bulan. Saat pengaduan berlangsung, keluarga klient langsung
ditangani oleh salah satu pengurus LPA yang menjadi kordinator bidang Advokasi dan
Hukum. Beberapa hari setelah adanya pengaduan pihak LPA mendatangi rumah klient
yang bertempat di Ds Medokan Ayu Gang Masjid Rungkut Surabaya.

“Waktu itu, ibunya diantar tetangganya kesini. ya bingung gitu ibunya sambil

cerita kalau anaknya gini gini. Trus bapaknya sudah kabur gak pulang kerumah
sudah dua minggu. lbunya melapor kesini kebetulan dapat dorongan dari

" hasil Observasi peneliti di kediamannya Ds. medokan Ayu Rungkut Gang Masjid Surabaya Pada 26 November

2016
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langganan pijatnya. Awalnya ibunya mau melapor takut, takut kenak biaya,
takut ribet gini gini, apalagi yang memperkosa bapaknya sendiri, kan
nganggepnya, iki yaopo aib memalukan, tapiya gimana... > 8

Pengungkapan kasus pelecehan seksual seorang anak yang berusia 16 tahun
dengan pelaku ayah tirinya berawal dari kecurigaan ibunya saat kliet mengalami sakit
yang tak kunjung sembuh. Selama beberapa hari ibunya mendapati sang anak
mengalami deman yang tinggi serta beberapa kali muntah. semula ibunya mengangap
deman yang dialami anaknya merupakan gejala yang biasa terjadi, dan ibu tersebut
memberikan obat yang biasa dijual di toko toko kepada anaknya. Namun kecurigaan
ibunya bertambah  ketika dia menemukan tanda tanda kehamilan saat ibunya
melakukan pemijitan dibagian perut. lantas untuk memastikan, sang ibu membeli alat
pendeteksi kehamilan yang dijual di apotek. Dari hasil pemeriksaan itulah ibunya

mengetahui bahwa anak kandungnya telah menyimpan janin diperutnya®

“Ya gitu kog prasaanku gak enak, dulu itu mbak, tak peksa anaknya buat ngaku,
wong anaknya cuman bisa nangis gak leren leren ae pas tak pekso, emang anaknya
diem aslinya, beda sama adeknya. Yang kurang ajar iku Samto'® malah sok sok an
ngamuk barang nakoni arek.e. Sempet tak pukul anaknya mbak meteng ambek
sopo, lah kog akhir akhire ngaku lek seng nglakoni iku bapak.e.Kurang Ajar temen

kan. Ngunu atek gak ngaku barang trus nyumpah nyumpahi anakku”*

Kejadian tersebut membuat sang ibu klient terpukul. Sementara itu, sang ayah yang
menjadi pelaku telah pergi meninggakan rumah sehari setelahnya. beberapa hari setelah
pengungkapan pengaduan itu, keluarga itu tetap melakukan aktifitas seperti biasa. Namun

dalam hati sang ibu sempat memiliki pemikiran untuk pulang kekampung halaman demi

® hasil wawancara dengan pak Priyono pada 21 November di kantor LPA Jatim.

® kesimpulan yang peneliti terima dari Keterangan pak Priyono pada tanggal 21 Noveber 2016

19 ayah tiri korban. sejak sang ibu mengetahui perbuatan suaminya yang telah menghancurkan masa depan anaknya,

sang ibu tidak lagi menganggapnya sebagai suami. sejak itu pula sang ibu memanggil ayah tiri dengan sebutan

namanya.

1 wawancara dengan ibu klient saat peneliti turut serta Bu Titik melakukan home visit ke rumah klient pada 26
November 2016.
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menutupi aib keluarganya. Namun keberanian ibu tersebut melaporkan kejadian anaknya
didasari atas dorongan salah satu orang yang menjadi langganan pijitnya. dengan diantar
dan didorong oleh keluarga tersebut, sang ibu akhirnya memberanikan diri melakukan

pelaporan kepada LPA Jatim pada bulan Juni 2016.

“waktu itu aku mikir, anaknya tak bawa kedesa aja. Tapi kalau kedesa orang
pekerjaan saya disini, didesa pak mak ku ya cuman tani, biaya dua kali, disini sama
didesa jadinya, tapi pas aku tau dari orang tentang LPA, ya aku didorong kesana,
cobak kesana buk, barangkali dikasi solusi..”*?

c. Kasus Pelecehan Seksual Ketiga

Cindy Putri Dennisa, biasa dipanggil Cindy, korban adalah seorang anak usia 11
yang saat ini duduk di bangku kelas enam SD, dan tinggal bersama dengan ayah dan
keempat saudaranya. lbu dan ayahnya sudah bercerai ditahun 2014, itulah mengapa
korban hanya tinggal bersama ayah dan saudaranya. Meski telah bercerai hubungan

korban dengan ayah dan ibunya masih terjalin dengan baik waktu itu

. Terkadang diwaktu libur korban biasa menyempatkan tinggal bersama ibunya,
dan setelah libur usai barulah korban kembali tinggal dengan ayahnya. Hubungan yang
berbulan-bulan terjalin baik antar ayah, ibu dan saudaranya menjadi retak dan senggang

karena kasus Pelecehan seksual yang dialami oleh korban dengan pelaku Ayah Tirinya™.

Pada tahun 2016 ibu korban telah menikah lagi dengan seorang laki-laki, mereka
tinggal di tempat kos-kosan di wilayah Gayungan gang 3 Surabaya, saat liburan tiba

seperti biasa korban main ke rumah ibunya untuk melepas rasa rindu selama seminggu.

12 wawancara dengan ibu klient saat peneliti turut serta Bu Titik melakukan home visit ke rumah klient pada 26
November 2016.

13 Berdasarkan Wawancara dengan Sri Utami, bibi korban pada tanggal 12 Desember 2016 di Jalan Setro Baru Gang
7no 29
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Kejadian itu bermula saat malam tiba, yakni saat mereka tidur bersama, posisi ayah tiri
dan ibunya tidur di kasur sedang korban tidur di bawah, saat pertengahan malam tiba-tiba

korban merasakan seperti ada yang menindih tubuhnya dan mendekap mulutnya**

Keesokan harinya korban menceritakan apa yang terjadi tadi malam bahwasanya
ayah tirinya tadi malam telah menindihnya, mendengar cerita korban ibunya
mengklarifikasi cerita tersebut kepada suaminya. Namun setelah ibunya bertanya
sauaminya mengelak bahwa bukan dirinya yang menindih , dia malah menbual cerita
bahwa yang menindih korban tadi malam adalah genderuwo/ hantu. Pada saat mendengar
cerita tersebut ibunya justru lebih percaya pada cerita suaminya tersebut di banding cerita
korban. Sebelum kembali kerumah ayah kandungnya, ayah tirinya mengancam korban

untuk tidak mengatakan perbuatannya kepada keluarga ayah kandunnya™.

Karena korban adalah orang yang terbiasa terbuka, dia menceritakan kejadian
tersebut kepada bibinya, bibinya pun bereaksi marah sekali. Akhirnya dihari yang sama,
bibi korban langsung menelepon ayahnya ang saat itu bekerja diluar kota. Ditemani ayah
dan bibinya, korban melakukan visum di rumah sakit Mitra Keluarga Surabaya untuk
membuktikan apakah benar dia telah mendapat perlakuakn pelecehan seksual dari ayah
tirinya. Dari hasil visum ternyata benar memang ada robekan di organ vitalnya, maka
kemudian keluarganya melaporkan ayah tiri korban atas tuduhan pencabulan®®.

“Anaknya bilang gak ngaku ke ayahe, malu terus takut katae, terus bilang budhe
aku mau cerita, tapi ya gak serius gitu, mau cerita apa, wes gajadi bude, kayak gitu
terus.. terus akhirnya pas bilang gitu lagi tak pancing pancing mau cerita apa
penasaran, karna kalau biasanya mau minta apa apa dia ceplas ceplos. pertamae dia
gak langsung bilang seh, dia Tanya budhe kapan anaknya tetangga itu lahir, kan
ada tetanggaku yang temannya dia, ibunya mau melahirkan. budhe anak kecil itu
bisa hamil endak, aku penasaran, kog anak ini tanya gini, tak tanya kenapa loh dan

!4 Berdasarkan keterangan dari Bu Titik di Kantor LPA pada tanggal 4 Oktober 2016

1> perdasarkan kesimpulan kronolohi cerita yang dijelaskan oleh bu Titik di Kantor LPA Jatim pada tangal 24

Desember 2016.

16 Berdasarkan Wawancara dengan Sri Utami, bibi korban pada tanggal 12 Desember 2016 di Jalan Setro Baru
Gang 7 no 29
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kebetulan gak repot ya tak tanggepi terus terusan, tak tanya, tiap dia ngomong tak
kejar, akhirnya lama lama Cindi ngaku”*’

Saat itu pula ayah tirinya di tangkap polisi dan dipenjara selama 15 tahun. Namun
ternyata dipenjaranya ayah tiri korban membuat hubungan korban dengan ibunya
semakin rentang, ibunya menyalahkan korban kenapa dia menceritakan kejadian tersebut
kepada bibinya hingga menjadikan suaminya dipenjara, ibu korban tidak percaya bahwa
suaminya telah mencabuli anaknya, maka dari itu dia terus menyalahkan korban atas
kejadian ini. Setelah kasus tersebut dilaporkan di kantor polisi, LPA mendapat rujukan
dari kantor polisi. Kasus ini ditangani LPA pada 11 Oktober 2016.

2. Deskripsi Kerja PR Konselor Saat Menerima Pengaduan Pelecehan Seksual

Setelah mengetahui dengan pasti kronologi kasus kekerasan seksual yang menimpa
klientnya, selanjutnya LPA melakukan serangkaian tindakan untuk menangani kasus yang
telah diterima. Tindakan ini berdasarkan kepada kesepakaan bersama yang telah dilakukan
sebelumnya. Setiap kasus yang dilaporkan memiliki dinamika yang berbeda beda satu sama

lain, sehingga penanganannaya juga akan berbeda.
a. Kasus Pelecehan Seksual Pertama

Penanganan dimulai sejak tanggal 7 September 2016 setelah Pihak LPA menerima
data pengaduan dari keluarga. Mula mula pihak LPA melakukan diskusi dengan orang tua
membahas langkah terbaik yang akan disepakati bersama dalam menyelesaikan kasus

anaknya.

Pada tangal 12 September 2016 LPA juga mendatangi pihak keluarga pelaku,
mempertemukan keluarga klient dengan keluarga pelaku untuk melakukan meditasi. Dari

hasil perundingan disepakati bahwa kasus pelecehan seksual tersebut tidak sampai ke ranah

17 Berdasarkan Wawancara dengan Sri Utami, bibi korban pada tanggal 12 Desember 2016 di Jalan Setro Baru Gang
7no 29
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hukum. Kedua belah pihak keluarga menyepakati penyelesaiaannya dilakukan secara

kekeluargaan.

“kami mendatangkan pihak yang bersangkutan, ya keluarga pelaku, sama keluarga klient,
tapi anaknya gak datang, memang gak boleh diajak anaknya. ya biasa sempat rame waktu
itu di kantor pas ditemukan, saling menyalahkan anaknya masing masing, bapaknya raras
nyalahkan keluarga pacarnya, ibuknya pacarnya nyalahkan raras. Tapi waktu itu kita
tengahi dan kebetulan keduanya mau diarahkan. Akhirnya setelah ngobrol hampir sehari
sampek sore waktu itu, disepakati kalau pelaku gak diproses di kepolisian, tapi dengan

catatan catatan pastinya, kalau dilepas gitu ae lak nanti gak ngasih efek jerah ke
518

Setelah melakukan meditasi dengan kedua belah pihak, LPA melakukan pemenuhan
hak anak secara mental (selanjutnya disebut klient). Pemenuhan hak anak secara mental
didasari atas permohonan orang tua klient agar LPA melakukan tindakan kepada klient

dengan harapan klient tidak mengelami stress atau melakukan hal serupa kemudian hari.

Upaya pemulihan yang dilakukan LPA kepada klient diawali dengan melakukan
identifikasi klient. Pihak LPA (selanjutnya disebut konselor) meenggali informasi
mengenai seluk beluk Kklient dari keterangan yang diutarakan oleh keluarga Klient.
Keterangan tersebut akan digunakan sebagai data sementara sebagai bekal melakukan

pertemuan kepada klient.

Selanjutnya konselor melakukan pertemua langsung dengan klien pada tangal 13
September 2016 dengan berkunjung kerumahnya. Dalam pertemuan langsung itulah
konselor mendapatkan assesmen melalui angket serta wawancara yang diisi oleh klient.
Dalam perjalan selanjutnya konselor membina hubungan saling percaya dengan klient

melalui percakapan via media sosial.

18 wawancara dengan pak Priyono, pada 14 November 2016 di kantor LPA Jatim
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“kebetulan orang tua terutama ibunya mendukung kegiatan kita, dan anaknya juga
sepertinya ada keinginan untuk ditangani meskipun pas kita kesana anaknya masih agak ya
apa gitu ke kita, entah terlepas dipaksa rang tuanya atau bagaimana*®”

Setelah konselor menangkap bahwa sudah terjalinnya hubungan saling percaya
antara konselor dan klient, konselor mendatangi rumah klien lagi ditanggal 17 September
selanjutnya ditentukanlah tindakan pemulihan oleh konselor yang didiskusikan oleh klient.
selanjutnya dari hasil kesepakatan tersebut, LPA mengupayakan terjadinya kerjasama yang
baik antara konselor — Keluarga dan klient. Tanggal 18 September klient bertemu lagi
dengan Pihak LPA dalam suatu acara yang dilakukan LPA bersama para anak binaan

LPAZ,

kerjasama yang baik tersebut digunakan sebagai patokan agar masing masing pihak
saling bertanggung jawab dalam menyelesaikan permasalahan dan keluhan yang dialami
klient. Bimbingan yang dilakukan oleh pihak LPA dilakukan selama 2 bulan, namun
hingga saat ini, klient dan keluarga masih sering memberi kabar mengenai kemajuan yang
dialami klient. Pada saat peneliti turut serta pihak LPA melakukan home visit di tanggal 8
November 2016, peneliti mengamati konselor berdiskusi dengan korban membahas
mengenai agenda yang telah dilalui korban selama sebulan dan perubahan apa yang

dirasakan korban selama menjalankan saran dari konselor?.

b. kasus Pelecehan Seksual Kedua

Pada kasus kedua, dengan pelaku ayah tiri yang tinggal serumah dengan korban

(insect). Setelah LPA memproses pengaduan yang diterima dari ibu korban, LPA secara

Ywawancara dengan bu Elly, Konselor LPA yang melakukan pendampingan terhadap korban pada 8 November

2016

%0 waktu itu acara yang dilakukan LPA, Lembaga Sosial dan beberapa instansi denga tema bertajuk “Meraih Mimpi”
%! saat itu peneliti mengamati bagaimana pendampingan yang dilakukan LPA pada korban selaku klientnya
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langsung melakukan penanganan melalu jalur hukum dengan cara melakukan pengaduan
kepada Polrestabes Surabaya pada tanggal 5 Juni 2016 untuk mecari keberadaan ayah
tirinya yang menghilang sejak dua minggu. Lantas sambil menunggu keterangan dari
kepolisian, LPA melakukan meditasi kepada pihak ibu klient untuk menentukan

penanganana terbaik bagi klient sesuai dengan persetujuan yang disepakati®*.

Saat itu ibu Klient merasa terpukul sekali dengan kejadian ini, sehingga kondisi ini
sempat membuat pihak LPA kesulitan melakukan diskusi dengan ibunya. Upaya Meditasi
sempat terganjal lantaran pihak LPA harus memberikan pemahaman yang sama terlebih
dahulu dengan ibu korban yag saat itu mengalami frustasi menghadapi musibah yang

menimpa keluarganya.

“waktu itu malah yang dipingin ibunya LA punya obat untuk ngugurin kandungan anaknya
ngadem ngademin istilahnya ke ibunya dulu agar gimana ibunya sama anaknya gak sampek
gelap, gak putus asa, kita deketin terus terusan ibunya, sampek hampir setiap pulang kerja
saya nengok kesana mbak, kita kasih pengarahan bahayanya ngugurin. buk anak njenengan
niki masih kecil usianya, kalau anaknya dikiret kasian anakna, efeknya juga gak baik soale
masih belum usianya, buk anaknya tolong usahakan jangan dibiarkan ngelamun sendiri,
buk kalau samean ngugurin kandungan samean juga bisa kenak tangkap polisi nanti,
samean lapor kesini malah kita yang disalahkan. ini juga jadi bukti yang kuat di
kepolisian™?

Beberapa hari setelah LPA menganggap sang ibu sudah mampu menerima
keadaaan yang menimpanya lebih baik, maka LPA melakukan diskusi dengan ibunya. Saat
itu sang ibu tidak memiliki upaya apa apa, maksutnya sang ibu memasrahkan penuh kepada

pihak LPA dalam memberikan penanganan terbaik untuk masalah keluarganya. Saat itu

22 wawancara dengan pak Priyono pada 21 November 2016
2 wawancara dengan bu Titik, staff tetap LPA pada 23 Desember 2016.
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pula pihak LPA melakukan perjanjian yang akan disepakati bersama dalam menangani

anaknya.

LPA melakukan pemantauan terhadap klient yang menjadi korban melalui perantara
ibunya. Hal ini dikarenakan waktu itu LPA harus memenuhi kebutuhan lain yang mendesak
sehingga LPA tidak memiliki banyak waktu untuk menemui korban. Hal yang dilakukan
oleh pihak LPA adalah memberi bimbingan kepada ibunya agar ibunya selalu memberi
dukungan kepada anaknya untuk tidak membenci kehamilannya, selain itu, LPA juga mulai

melakukan proses pendekatan dengan anaknya.

Setelah satu pekan pihak LPA mendapat laporan dari Polrestabes Surabaya bahwa
ayah tiri korban berhasil ditemukan. dari situlah awal korban sudah mulai menerima bu
Titik sebagai orang yang akan membantunya. Selama masa proses hukum, LPA
mendampingi korban saat memenuhi panngilan di kantor polisi, saat melakukan
pemeriksaan Pusat Pelayanan Terpadu Jatim rumah sakit Bhayangkara Surabaya. Dari situ

korban ditangani langsung oleh PTT Bhayangkara.

“ Waktu itu korban dirujuk di RS Bhayangkara untuk melakukan pemeriksaan dari
kepolisian, kita damping korban sama ibunya, kita jemput. lalu di RS Bhayangara itu
ditangani langsung oleh mbak Cita, mbak Cita itu ahli Psikologi di Rs Bhayangkara,
kata mbak Cita anak ini sementara waktu ditempatkan di shelter RS Bhayangkara,
traumanya berat katanya”24

“sekitar semingguan lah korban ditaruh di shelter PPT Rs. Bhyangkara, waktu itu
mbak Cita kebetulan kan wes biasa kenal deket ama aku, jadi ya mbak Cita
komunikasian sama saya anaknya ini gimana, anaknya gini gini, tekanan di dalam
dirinya berat, bahaya sama kandungannya kalau gak dilakukan tindakan, ya
komunikasian gitu sama mitra kita?>

2 \Wawancara dengan bu Titik pada tanggal 23 Desember 2016
% \Wawancara dengan bu Titik pada tanggal 23 Desember 2016
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Hingga saat ini, LPA masi rutin melakukan pendampingan kepada korban.
Pendangingan dilakukan dengan cara home visit dan melakukan komunikasi via media
kepada korban dan keluarga. LPA terus memantau hingga korban melahirkan anak.
Sementara itu, kerjasama antara LPA dengan polrestabes Surabaya telah berhasil
menjebloskan sang ayah dengan hukuman 15 tahun penjara.

“Meski anaknya sudah ditangani psikolog dari Bhayangkara, kita tetap memantau

mbak, karena takute nanti ibunya atau anaknya masih belum siap sama kenyataan,

terus gak nrima bayinya kalau sudah lahir, kan orang lek kadung gelap kadung putus
asa mikir nya kan gak kayak orang biasa biasa”

Menurut keterangan pihak LPA, klient memang sudah dalam keadaan baik-baik saja
untuk saat ini seperti sudah dapat menjalankan aktifitasnya dengan baik karena dilihat
klient sudah mampu menerima dan mengasuh anak yang dilahirkan.Demikian juga ibunya
yang sudah terbiasa dengan kondisi yang menimpa dan menjalankan aktifitasnya seperti
sedia kala.

“Alhamdulilah selain mijet ibunya sudah punya kesibukan lain bikin kerupuk buat
nompang ekonomi keluarganya, kadang ya kalau ada tetangga hajatan disuruh rewang
trus dibayar. terus bu seh awalnya yang gak pernah ikut pengajian, sudah mau ikut
ngaji ngaji, tetangga tetangganya juga menerima keadaanya, ada yang mensuport,
anaknya juga sudah bisamenerima keadaanya, kalau kita kesana ya guy guyon gitu
sama adeknya, ngobrol sama anakya sama ibunya. rencananya ibunya pingin mbukak
pesenan ketring kalau bayinya sudah agak besar”?®

Tetapi klien disini masih dalam keadaan kurang bisa mengendalikan dirinya, ketika
berkomunikasi dengan orangtuanya ataupun dengan orang lain sering tidak fokus
(linglung), sulit menangkap pertanyaan, klien juga masih susah dalam mengurus anaknya

karena terkait usia klien yang masih muda pula. Ingatan tersebut masih saja teringat di

% wawancara dengan bu Titik pada 23 Desember 2016
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pikiran Klient, sehingga perlunya pendampingan bertahap agar dapat mengontrol pikiran

klien ketika mengingat kejadian tersebut.

c. kasus Pelecehan seksual 3

Laporan kasus pelecehan seksual ketiga masuk pada pihak LPA pada tanggal 20
November 2016. Pertama bibi beserta ayah klient melaporkan kejadian yang menimpanya
di kantor polisi setempat. Lalu pihak kapolres setempat memproses laporan dan melakukan
upaya penangkapan terhadap ayah tiri klient. Setelah melapor ke kantor kepolisian
setempat, dengan rekomendasi dari kakak klient, kasus klient dilaporkan ke pihak LPA?’.

Karena proses hukum sudah ditangani sendiri oleh keluarga klient, maka disini pihak
LPA hanya bertugas memberikan pendampingan kepada klient. seperti yang dipaparkan di
kronologi, semula klient adalah anak yang periang dan berasal dari keluarga yang berada.
kedekatan klient dengan bibi serta ayahnya membuat klient terbuka dan menceritakan

segala hal yag dirasakan kepada mereka

“Cindi itu mbak ceria anaknya mbak, suka ngalem ke kakak kakaknya, ke saya, ke
ayahnya. ceruewet mbak anknya dari kecil, masalah apapun diceritakan sama saya.
jadi kalau dia ngeluh kenapa kenapa ya ke saya”28

Dalam kasus ini,sebelum LPA mendekati klient, LPA menggali informasi tentang
klient melalui orang orang terdekat. kebetulan saat itu, keluarganyya menginginkan klient
mendapat penanganan agar ia tidak merasa ketakutan dengan hal yang menimpanya.

Dukungan dari keluarga ini semakin mempermudah penanganan.

Setelah LPA sedikit banyak mengetahui gambaran mengenai diri klient, LPA
melakukan home visit kerumh klient. Home visit kerumah klent dilakukan tidak sesering
pada kasus pelecehan yang kedua, karena dalam hal ini LPA memandang keluarga Kklient

telah mampu memberikan dorongan serta motivasi yang kuat kepada klient.

2" karena kebetulan kaka klient juga anggota Polri
%8 Berdasarkan Wawancara dengan Sri Utami, bibi korban pada tanggal 12 Desember 2016 di Jalan Setro Baru Gang
7 no 29
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Atas inisiatif sendiri, Keluarga klient (bibi dan kakaknya) selalu memberikan kabar
megenai keadaan klient dan kemajuan yang dialami klient melalui percakapan pribadi di
media sosial dengan pihak LPA, mulai dari aktifitas klient hari itu, cerita cerita klient
tantang temannya disekolah, dan kemajuan belajarnya. Melalui percakapan intens via
media sosial itulah LPA memberikan dorongan dorongan kepada pihak keluarga agar

mampu memberikan bimbingan positif kepada klient .

“Diarahkan sementara waktu jangan ditemukan dulu dengan ibunya, terus usahakan

jangan memarahi cindi dulu untuk saat saat ini, jangan dibiarkan sendiri, kalau

waktunya solat diajak solat sama sama, selesai solat biasakan ngaji bu”?

Saat melakukan home visit, konselor menangkap pribadi klient sesuai dengan apa yang
diceritakan oleh keluarga. Klient adalaah sosok yang mudah akrab. terlihat tanda tanda
bahwa Klient tidak mengalami trauma yang berlebihan. hal ini kemugkinan karena adanya
dorongan yang positif dari keluargannya kepada klient. Selanjutnya, pendampingan lebih
diarahkan kepada bagaima memotivasi semangat belajar klient dan memberikan pengertian

kepada klient untuk selalu menjaga dirinnya.

3. Deskripsi Hasil Kegiatan PR pada Proses Komunikasi Terapeutik

Setelah memperoleh data dari berbagai Informa dan peneliti beberapa kali mengamati
Langsung saat menemani konselor LPA melakukan home visit kerumah korban, maka disini
peneliti menjabarkan bagaimana kegiatan PR yang peneliti temukan pada saat konselor
menangani kasus pelecehan seksual pada anak. Seperti yang telah dipaparkan dalam sub bab
sebelunya komunikasi terapeutik merupakan komuniasi yang disengaja, terencana yang

dilakukan oleh seseorang kepada orang lain dengan maksut mempercepat proses

% Berdasarkan keterangan dari Bu Titik di Kantor LPA pada tanggal 4 Oktober 2016
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peyembuhan, membantu seseorang untuk mengkordinir dirinya agar tumbuh dorongan yang

kuat untuk terhindar dan mencegah segala sesuatu yang menghambat kesembuhannya.

Dalam kasus pelecehan seksual, PR Konselor yang mewakili lembaganya membantu
korban mencapai pemahaman untuk siap menerima kenyataan yang dihadapinya, memberi
dukungan moril serta motivasi agar lebih tenang dalam menghadapi permasalahannya,
menumbuhkan dorongan bagi korban untuk bangkit dari keterpurukan dan mencari langkah
langkah tepat yang bisa dilakukan saat itu untuk memperoleh masa depan yang baik.
Komunikasi konselor PR pada korban juga dilakukan dalam rangka memberikan bimbingan
kepada korban dan keluarga agar tidak merasa takut, stress, trauma dll yang menyebabkan
terjadinya hal hal yang tidak diinginkan dikemudian hari. Dalam kasus ini, PR Berusaha
memberikan penguatan kepada korban dan keluarga bahwa pasti ada jalan keluar dari semua
permasalahan, menunjukkan bahwa korban tidak sendiri dalam menghadapi masala dan
masih ada orang yang peduli dengannya, serta memberi pemahaman bahwa apa yang

menimpanya bukanlah akhir dari segalanya.

Pendampingan yang ditunjukkan PR Konselor untuk masing masing masalah kasus
pelecehan seksual berbeda beda. hal ini lantaran penanganan kasus tiap tiap permasalahan
berbeda beda. perbedaan itu dipicu berdasarkan kondisi dan situasi korban dan keluarga yang

menjadi Klienttnya.

“faktor ekonomi keluarga, terus tingkat pengetahuan orang tua, ada juga orang tua yag
belum memahami kalau itu penting, poko wes lapor pelakue ditangkap dianggap
selesai, jadi ya kendalanya macem macem. kadang nemuin yang enak, keluarganya
menduung, kadang keluarganya gak mengijinkan. kadang keluarga mendukung tapi
anaknya mbalelo. macem macem”
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Adapun komunikasi terapeutik dari ketiga kasus pelecehan sesual yang menjadi

perhatian peneliti adalah sebagai berikut:
a. kasus Pelecehan Pertama

Pada tanggal 7 September 2016 PR konselor mengadakan pertemuan dengan orang tua
Klien. Orang tua bercerita mengenai kondisi anaknya setelah pengaduan. Terlihat ayahnya
masih marah dengan prilaku anaknya, sedangkan ibunya hanya bisa pasrah. Disitu PR
Konselor memberi pengarahan kepada kedua orang tua agar tetap tenang menyikapi masalah
anaknya. Selain itu pengarahan juga diberikan agar orang tua sebisa mungkin menerima
kenyataan dan tidak terus terusan menyalahkan Kklient, karena kondisi seperti ini tidak akan

membuat suasana semakin baik.

Kayak kasus ayah raras itu katanya ayahnya keras, anaknya disalah salahi, salahnya
kamu gini, akibatnya gini, kamu gak nurut orang tua kenapa sekarang nangis, itu kan
salahmu sendiri. Itu kan gak ndukung anaknya, malah memperparah, kita bilangin
orang tuanya biar jangan dimarahi.

Tanggal 13 September 2016 pihak LPA melakukan home visit yang pertama kali
dirumah klient. disitu pihak konselor LPA bertemu langsung dengan klient. Kebetulan saat
itu dirumah ada ibu klient. Disitu konselor melalukan perkenalan dengan klient. Dalam

perkenalan pertama, konselor mencoba membina hubungan saling percaya dengan klient.

“Sebelumnya Raras sudah tak wanti wanti, kalau ada bu titik kesini, kamu dengerin aja

arahannya, turutono apa yang diminta, kalau suruh cerita ya ceritao, kamu mau berubah

apa ngak,, semua itu tergantung kamu, ayah sama ibu cuman ngusahain aja”31

Dari hasil pengamatan konselor, kondisi fisik klien nampak baik-baik saja. Sedangkan

kondisi psikis klien agak menyimpan rasa cemas setalah kejadian yang dialaminya. Awal

% \wawancara dengan bu Elly, Konselor LPA yang melakukan pendampingan terhadap korban pada 8 November
2016
%! wawancara dengan ibu korban di kediamannya jl Kedung Klintir gang 3 Surabaya pada 29 Oktober 2016
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konselor bertemu Klien, klien tertutup dan cuek, saat diajukan pertanyaan oleh konselor, klien
hanya menjawab seperlunya saja. Namun konselor tetap mengupayakan agar terjalin

hubungan saling percaya antara dirinya dengan klient®2.

Mejalin hubungan saling percaya dilakukan dengan berkomunikasi secara rutin setiap
hari kepada klient baik secara langsung ataupun menggunakan media (whatts ups). Hingga
hari ke 6 komunikasi terjalin anata konselor dan klinet, Klien mau terbuka saat konselor

chattingan dengan klien via whatsapp.

“Kita Tanya Tanya seputar sekolahnya, terus kita pantau sosial medianya, Raras
pernah bikin status galau terus kita Tanya kenapa, tapi kita ga maksa, ya kita
hidupkan komunikasi sama dia. Terus sampai akhirya Raras terbuka sama saya kalau
dia masih malu sama keluarganya, dia malu atas kejadian itu dan ngarsa dosa sama
orang rumah, dan dia menyesalkan pacarnya kenapa seperti itu. Dia juga cerita kalau
pingin seperti dulu, gak mikir terus terusan kayak gini, dia pingin sekolah nyenengin
orang tuanya, pernah juga Raras siang siang nelpon saya, ternyata dia dirumah gak
sekolah, ibunya gak tau. Diulang lagi ceritanya, sering bbm.an ama saya, ibunya
juga sering”®

Setelah konselor dengan pasti mengetahui keluhan yang dialami Kklient, dan
menentukan penanganan yang tepat, konselor melakukan kunjungan kerumah klient
dilakukan pada tangal 24 September. konselor memutuskan melakukan pemulihan trauma
dengan pendekatan terapi realitas.Dasar utama terapi adalah melibatkan diri dengan klien
dan kemudian membuatnya menghadapi kenyataan. Mendampingi klien untuk menghadapi
kenyataan, memaksa klien untuk memutuskan bahwa klien akan mengambil keputusan

“bertanggung jawab”.

%2 pemaparan dari Farihah, mahasiswa Bimbingan Konseling yang mendapat pengarahan LPA untuk melakukan
pendampingan

% \wawancara dengan bu Elly, Konselor LPA yang melakukan pendampingan terhadap korban pada 8 November
2016
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Dalam melakukan penanganan yang disesuaikan dengan data yang ditemukan,
Konselor tidak membuat pertimbangan-pertimbangan nilai dan putusan-putusan bagi para
klien, sebab tindakan demikian akan menyingkirkan tanggung jawab yang mereka miliki,
konselor hanya memberi stimuli agar klient menentukan sendiri hal apa yang terbaik dan
tidak baik dilakukan klient pada saat itu. Tugas konselor adalah bertindak sebagai
pembimbing yang membantu klien agar bisa menilai tingkah lakunya sendiri secara

realistis.Kunjungan LPA seperti itu dilakukan selanjutnya setiap beberapa minggu sekali.>*

“kita motivasi Raras, kasih pengertian yang baik, motivasi. selain itu untuk
mencegah hal itu gak kejadian lagi, kita lakukan penjelasan (body mapping)
mengenai bagian tubuh mana yang harus dijaga dan tidak boleh disentuh orang, kita
berusaha jadi temannya, dia ngobrol sama kita tetap keluhannya”35

Konselor dalam hal ini mengansumsikan bahwa klien bisa menciptakan
kebahagiaannya sendiri dan bahwa kunci untuk menemukan kebahagiaan adalah

penerimaan serta tanggung jawab dari klient untuk berubah.

“Aku bikin kesepakatan, jadi disini bukan aku tog yang mikir, tapi gimana anak itu bisa
tumbuh tanggung jawab dalam dirinya, biar suatu hari bisa ngelindungi dirinya sendiri. aku
kasih kesempatan dia untuk berpikir apa yang bisa dilakukan dia saat ini, saya suruh
bayangkan cobak kalo Rara sekarang melakukan kayak gini baik apa ndak, kalo Rara terus
terusan sedih apa bisa selesai masalanya, kenapa Raras gak melakukan ini ini ini, coba tulis
keinginan Raras saat ini, terus Raras juga tulis bagaimana cara rara mencapai itu, cobak
Raras lakukan apa yang ditulis itu dalam seminggu, cobak dulu, terus tulis hukumannya
apa kalau rara gak ngelakuin. cobak Raras jujur pada diri sendiri, nyaman ndak hidupnya
kalau terus terusan mikir yang aneh aneh kayak gini.. dia jug pernah ngeluh terus galau di
facebooknya, ya dia cerita, Penyebab Rara galau gara gara lihat fb pacarnya, cobak hp nya

*Tercatat dalam data rekapitulasi home visit LPA melakukan kunjungan pada tanggal 13, 17, 24 September,
dilanjut 2, 4, 15, 29 Oktober 2016.

%pemaparan dari Farihah, mahasiswa Bimbingan Konseling yang mendapat pengarahan LPA untuk melakukan
pendampingan
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dikasih ibu, Raras gak usah pegang hp selama seminggu. Raras fokus sama yang ditulis
55 36

ajja”.
Berkat Kerjasama yang baik, maka pihak LPA memperoleh kemudahan dalam
menangani kliet. Selain itu, keinginan yang kuat dari klient untuk bisa memperbaiki masa

lalunya cukup meberi dorongan yang kuat bagi perkembangan klient.

“Aku coba ngikuti saran dari bu Titik sama mbak farihah, kadang ya bbman sama mbak
farihah, terus dikasi nasehat nasehat. Alhamdulillah selama aku ikut saran dari orang tua,
terus njalanin yang disuruh bu Titik sama mbak Farihah aku bisa sedikit bisa ngerasa
tenang sih mbak ¥’

Pendampingan seperti itu berlangsung hingga saat ini, namun konselor tak sesering
melakukan home visit, pendampingan lebih sering via media. Kunjungan yang dilakukan
berlangsung Dalam hal ini, konselor melibatkan orang tua. Ibu klient dilibatkan sebagai
orang yang memantau anaknya, apakah anaknya menjalankan instruksi konselor dengan
baik, memantau segala perubahan klient dan mengkomunikasikayya kepada konselor.
Dengan demikian konselor tau keadaan klient meski tidak melakukan kontak fisik secara

langsung setiap hari.

b. Kasus Pelecehan Seksual Kedua

Kasus ini masuk ke LPA pada tanggal 3 Juni 2016 dan diproses pada tanggal 4 Juni.
Tanggal 7 Juni 2016 pihak LPA melakukan laporan ke pihak Polrestabes Surabaya
mengenai pelecehan seksual dengan pelaku yang mengaburkan diri*®. Pada tanggal yang

sama konselor LPA melakukan pendekatan dengan ibu Kklient. Pendekatan untuk

% \wawancara dengan bu Elly, Konselor LPA yang melakukan pendampingan terhadap korban pada 8 November

2016

%" hasil wawancara dengan klien pada tanggal 9 Desember 2016 dirumahnya jl Kedung Klimtir gang 3 Surabaya
*®hasil wawancara dengan pak Priyono pada 21 November di kantor LPA Jatim.
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menentukan jalan keluar yang dilakukan dengan ibu klient sempat mengalami kesulitan
lantaran pihak LPA harus memberikan pemahaman yang sama terlebih dahulu dengan ibu
korban yang saat itu mengalami frustasi menghadapi musibah yang menimpa anak
kandungnya. Komunikasi dengan sang ibu dilakukan agar sang ibu tidak mengambil

langkah yang salah dalam menghadapi kasus anaknya.

“ Waktu itu selama proses, bu Titik, pak Pri selalu ndampingi saya, ngadem
ngademno aku, aku ya waktu itu kondisi gak sadar putus asa. ngadem ngademno aku
mbak, wes bu, itu cobaan bukan untuk disesali, tapi dihadapi, ya nasehatin janinnya
kalau digugurin sama aja ibu salah ke Tuhan, kalo ibu kuat insyaallah besok bakal
ada pertolongan dan kehidupan yang baik. Aku y awes pasrah ae mbak, aku percaya
mereka bisa bantu ngasih yang terbaik buat annaku”®

Selama proses pengaduan ke pihak Polrestabes, dan sebelum LPA melakukan
pendekatan dan menberi bimbingan kepada korban, LPA melakukan pengguatan terhadap
ibu klient. pengguatan ini dilakukan dalam bentuk melakukan komunikasi dan memberikan
motivasi motivasi kepada ibu klient. Hal ini dilakukan dengan upaya agar sang ibu mampu
berpikir jernih dan memberikan yang terbaik untuk anaknya. jika penguatan kepada ibu
tidak dilakukan maka dikhawatirkan klient akan semakin terpukul dengan kondisinya.
Hingga sampai saat ini, ketika bertemu dengan ibu klient, LPA masih tetap memberikan

penguatan bagi ibu korban.

“....Ya dinasehatin terus disuruh fokus ke anakku aja, bu anak.e samean butuh
dukungan, kalau sameannya gak teger dan kayak gini lalu dia mau dapat dukungan
dari siapa, ibu kan ibunya, anak butuh sandaran ke njenengan. Anak ibu masih
panjang masa depannya. kita gak tau nasib anak ibu kedepane dos pundi, sapa tau
dibalik ini ada hikmahnya buat anak ibu, bisa ngangkat derajat ibu, tapi sama yang
kuasa dikasi cobaan dulu, ya kayak gitu mbak dorongan dari LPA, trus sampek
sekarang aku selalu diundang kalau ada seminar ta acara LPA, pelatihan kayak
gimana ngasuh anak, Trus disuruh lebih ndekatin diri ke Allah, bu Titik juga

% wawancara dengan ibu klient saat peneliti turut serta Bu Titik melakukan home visit ke rumah klient pada 26
November 2016
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nyempetin ke sini kadang, beli kerupuk sama sama ngobrol, tapi ya memang loh
mbak, aku mikir waktu itu kalau aku down, anakku down trus sapa yang jadi

penguat, mana aku disini tinggal sendiri. 40,

Terus ada anak magang itu kadang datang kesini, ya maen maen, dari LPA katanya.
mbantu aku bikin kerupuk, kalau gak gitu main sama anak saya. mbantuin aku
masak terus dimakan bareng, itu aku suka dia ngajari anak saya yang kecil, nemenin
anak saya, terus ngobrol sama saya, sering ngasih cerita cerita, ngasih tau video,
divideo itu tibak.e ada orang yang nasibnya lebih kasian dari aku yo mbak, ya emang
sih dunia iku berputar kan mbak ya, aku yakin gak selamanya hidupku gini terus,
yang penting aku sudah usaha gimana aku sama anakku bisa bangkit”

Tanggal 7 hingga 9 Juni 2016 LPA mendampingi korban dan ibunya melakukan
pemeriksaan dan keterangan lanjutan ke Polrestabes Surabaya, pemeriksaan juga dilakukan
di PPT Rumah Sakit Bhayangkara. Saat Proses pendampingan itu, pihak LPA (pak Pri dan
bu Titik) tidak banyak berkomunikasi dengan korbannya, komunikasi sering dilakukan
lebih ke ibunya. Hal ini dimaksudkan agar korban tidak semakin merasa tersudutkan akan
aib yang menimpanya. sesekali bu Titik memberikan penguatan kepada sang korban agar
korban tidak merasa malu dan berani menggungkapkan sejujurnya saat pihak kepolisian
atau pihak dokter Rs Bhayangkara melakukan wawancara kepadangya.

“Ya ngomong ngomong biasa, kita usahakan seolah tidak terjadi apa apa ke dia.

Aku kalau ndampingi gitu gak langsung Tanya macem macem mbak, kasian soale

lek ditanyain aneh aneh, salah di kantor polisi ditanya, di rumah sakit, di psikolog

belum lagi nanti pas sidang, jadi cukup tau info dari situ dulu ae, gamau moro moro
langsung Tanya Tanya gitu biar gak membuat anak itu tertekan. Sama aja kita
ngingetin mulu kejadian iku laan, wong niatnya pingin diselesaikan. kadang kita

sudah tau sendiri dari kesaksian dia pas di kantor polisi waktu ndampingi, atau dapet
keterangan dari polisi atau rekam medis dari rumah sakit*.

“bu Titik yang terus ndampingi aku mbak, pas dikantor polisi, ngajak ngajak
ngobrol, ya ngobrol macem macem. Kalau komunikasi sama aku dulu nyaranin aku

%0 wawancara dengan bu Titik pada 23 Desember 2016
*! wawancara dengan Bu Titik, Staff pendampingan LPA Pada tanggal 19 November.



105

buat gak mikir terus, makan sayur, minum yang bayak biar kondisiku sehat, terus
ngasih saran minum suplemen ini biar janinnya sehat, »*

Pendampingan yang dilakukan pihak LPA saat itu dibantu oleh mahasiswa PPL UIN
Sunan Ampel Surabaya. namun sebelum mahasiswa PPL diberi kesempatan untuk
melakukan pendampingan, mereka dijelaskan terlebih dahulu tentang latar belakang korban
dan langkah langkah serta penanganan seperti apa yang harus dilakukan selama
mendampingi. Salah satu mahasiswa PPL jurusan Bimbingan Konseling Islam UIN Sunan
Ampel yang pernah turut serta LPA melakukan home visit menerapkan bimbingan
menggunakan model terapi realitas. Terapi ini dipilih berdasarkan pengalaman mahasiswa
PPL Mengikuti pihak LPA melakukan home visit sebanyak dua kali (tanggal 16 dan 18

Oktober 2016), berdasakan keterangan, arahan serta persetujuan dari pihak LPA

“Kebetulan dulu ada anak BK UIN yang PPL disini, terus dia mbantu kita, kita
kasih pengarahan, terus tak suruh ikut, terus setlah tau, dia bilang mau melakukan

pendampingan ngunakan metode ini, dipresentasikanke saya, terus ya saya silahkan

ke lapangan dan saya suruh catat setiap perubahan setelah melakukan metode itu”*?

Tujuan umum terapi realitas adalah membantu seseorang untuk mencapai otonomi /
kematangan yang diperlukan bagi kemampuan seseorang untuk mengganti dukungan
lingkungan dengan dukungan internal. Kematangan ini menyiratkan bahwa orang-orang
mampu bertanggung jawab atas siapa mereka dan ingin menjadi apa mereka serta
mengembangkan rencana-rencana bertanggung jawab dan realitas guna mencapai tujuan-

tujuan mereka.

“Pendekatan dengan terapi realitas ini dimaksutkan biar ibu sama anaknya itu
mampu menyadari sendiri hal hal apa saja yang menghambat kemajuannya,terus

*2 \wawancara dengan korban di rumahnya pada tanggal 8 Desember2016
*wawancara dengan bu Titik pada 23 Desember 2016
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bagaimana caranya timbul keinginan dari diri sendiri untuk bangkit, terus bagaimana
menjalankan kehidupan saat ini, dan memiliki cita cita yang baik dimasa depan**

Dengan upaya serta pendampigan yang dilakukan oleh pihak LPA, saat ini keluarga
tersebu sudah mulai melupakan masa kelamnya dan mampu bangkit perlahan lahan demi
kehidupan baru yang lebih baik. selain itu, saat ini korban juga telah keadannyaanya dan
telah menganggap bayi yang dilahirkannya adalah harapan baru bagi dirinya.

“Pinginnya jadi anak yang baik, berpendidikan nggak seperti ibunya, bisa menjaga
dirinya, fokus sama masa depanku dan anakku mbak’*

c. Kasus Pelecehan Seksual ketiga

Pada tanggal 11 Oktober ayah beserta bibi klient mendatangi kantor LPA. dari situ
Pihak LPA melaukan identifikasi tentang klient melalui keterangan yang didapatdari pihak
keluarga. Saat itu yang dilakukan LPA adalah memberi saran kepada keluarganya agar
sebisa mungkin memenami kliet dimanapun saat dia keluar, sering sering mengajak
ngobrol klient dan memberi aktifitas yang positif bagi klient agar ia tidak teringat dengan
masalahnya. Hal ini ditanggapi positif oleh keluarga klient, sehingga mempermudah LPA
untuk membantu keluarga tersebut menghadapi klient.

“Sekarang sebulan ini dia tidur ama saya terus mbak, sebelum tidur ya tak bilang

bilangin anaknya biar gak kepikiran itu. Ayahnya nyuruh saudara saudaranya

nganter jemput cindi kalau sekolah, biasanya dia naek sepeda sendiri kalau sekolah,

sekarang kita gak berani mbak, takut pas ibunya moro moro nemuin dia, kan ibunya
sek gak terima suaminya dimasukkan penj ara™*®

* wawancara dengan Nurita pada tangal 2 Januari 2017, mahasiswa Prodi BKI UIN Sunan Ampel Surabaya yang

pernah melakukan pendampingan kepada klient selama masa PPL

** \wawancara dengan korban di rumahnya pada tanggal 8 Desember2016

*® Berdasarkan Wawancara dengan Sri Utami, bibi korban pada tanggal 12 Desember 2016 di Jalan Setro Baru Gang
7 no 29
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Selanjutnya ditanggal 15 Oktober 2016 Pihak LPA melakukan kunjungan
kekediaman klient. Disana konselor melakukan pendekatan kepada klient. kunjungan yang
dilakukan berlanjut di tanggal 21, 27 OKtober serta 4 November 2016. Dari pendekatan
yang dilakukan, konselor menyimpulkan keadaan fisik klien dalam keadaan sehat, terlihat
dari postur badannya yang bongsor diumurnya yang masih sebelas tahun, klient juga masih

bisa beradaptasi dengan baik ketika konselor melakukan home visit disana.

Namun untuk keadaan psikis klien mengalami gangguan kecemasan atas kejadian
masa lalu berupa pelecehan seksual yang pernah dialaminya, selain itu dia juga
mencemaskan jika sewaktu-waktu ibunya kembali datang dan kembali menyalahkannya
atas kejadian tersebut yang menyebabkan suaminya di penjara.

“ katanya itu, Budhe sempat telpon ibu terus marah marah ke mama, katanya waktu

itu aku takut mamanya bakal merah marah juga kedia kalau ketemu”*’

Dari keterangan yang didapat dari Kklient, serta penilaian konselor selama
mendampingi klient, maka konselor menyimpulkan ada beberapa hal yang perlu dibenahi,
hal tersebut diantaranya:

1. Klien merasa cemas dan takut bahwa teman-teman di sekolahnya akan menggunjing dia
di belakang terkait masalah pelecehan seksual yang pernah dialaminya.

2. Klien merasa takut jika ibunya masih terus memojokannya atas peristiwa masuk
penjaranya suaminya.

3. Klien ingin bebas dari bayang-bayang masa lalunya.

Berdasarkan hasil diagnosa masalah klien, maka dalam pendampingan, konselor
menerapkan pembimbingan terapi Gestalt dalam penanganan kecemasannya. Terapi Gestalt
yang diterapkan berupaya memberikan pengertian kepada klien untuk sabar, dan

mengabaikan masa lalu. Dan mendorong untuk memikirkan kecemasan kecemasan yang

*" Berdasarkan Wawancara dengan klient pada tanggal 12 Desember 2016 di Jalan Setro Baru Gang 7 no 29
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belum terjadi. Maksudnya dalam hal ini adalah jangan terlalu menatap ke masa depan
tentang kehawatirannya ibunya yang nanti akan tetap memojokan atas peristiwa diatas,
karena itu hanyalah masih sebuah kemungkinan, maka yang harus diahadapi oleh klien
adalah masa sekarang masa dimana dia sedang belajar menjalani kehidupannya sebagai
siswa.
“karena anaknya gak mengalami traua berat, kita kasih dia motivasi belajar, kalau
kunjungan disana kita Tanya gimana sekolahe, kebetulan anaknya les piano dirumah,
gitu itu kadang dia nunjukin kemauan main pianonya. ...kalau cemas sih ada,

mangkannya aku srig bilang ke dia, kalau cindi menyibukkan diri ajah dengan
kegiatannya”

Kekhawatiran-kekhawatiran yang ada pada klien berusaha konselor hilangkan
dengan menggunakan terapi disini dan sekarang yakni jangan pernah merisaukan masa lalu
dan menghawatirkn masa depan, hadapilah apa yang sekarang sedang ada di depan mata
klien, yakni menghadapi sebuah kewajiban klien sebagai siswa yaitu belajar dengn rajin,
membangkitkan semangat diri dalam bersekolah sehingga akan muncul prestasi-prestasi

yang gemilang dalam diri klien.

“sama mbak naila anaknya biasanya disuruh baca buku yang dikasih ayah. kalau
kesini biasanya aku dikasih permainan, terus ngajarin aku metamatika, nemenin aku
belajar kak. kadang cerita cerita, aku suka ceritanya. tapi malu aku kalau dikasih
hukuman gak ngerjain tugas”48

“8 Berdasarkan Wawancara dengan klient pada tanggal 12 Desember 2016 di Jalan Setro Baru Gang 7 no 29
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